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BAB II 

PEMBAHASAN 

A. Kajian Pustaka 

 Sejalan dengan rumusan masalah yang ditulis peneliti, penelitian 

ini dimaksudkan untuk  mengetahui media tourism yang dioperasionallkan 

sebagai media promosi wisata sidoarjo. Penelitian ini menfokuskan pada 

bentuk media wisata (tourism), yang di operasionalkan Dinas  Pemuda 

Olah Raga Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sidoarjo. Oleh sebab 

itu, untuk lebih memahami mengenai media tourism dalam pengembangan 

promosi wisata, maka pada bagian ini akan disajikan tentang bahan ajar 

yang bersangkutan. 

1. Media Tourism 

a. Media Dalam Lingkup Komunikasi 

Media merupakan saluran penyampaian pesan dalam 

komunikasi antara manusia. Komunikasi sendiri merupakan suatu 

kegiatan atau aktivitas yang dilakukan setiap hari dengan 

masyarakat atau lingkungannya. Dan bahkan komunikasi telah 

menjadi suatu fenomena bagi terbentuknya suatu masyarakat atau 

komunitas yang terintegrasi oleh informasi, dimana masing-masing 

individu dalam masyarakat itu sendiri saling berbagi informasi 

(information sharing) untuk mencapai tujuan bersama.1  

                                                 
1 Syaiful Rohim, Teori Komunikasi: perspekti, ragam dan aplikasi (Jakarta: Rineka Cipta 2009). 

Hlm 8 
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Istilah media atau medium berasal dari bahasa latin yang 

berarti saluran atau alat untuk menyalurkan, dalam pengertian 

jimak dipakai dengan istilah media, sedang dalam pengertian 

tunggal dipakai istilah medium. Medium pada prinsipnya ialah 

segala sesuatu yang merupakan alat sebagai sarana bagi seseorang 

untuk menyatakan isi jiwa atau kesadarannya atau dengan kata lain 

medium adalah alat untuk menyampaikan isi jiwa manusia 

(pesan).2 Kemudian media juga sebuah alat atau sarana yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada 

komunikan. Pesan-pesan tersebut diterima panca indra selanjutnya 

diproses dalam pikiran manusia untuk mengontrol dan menemukan 

sikapnya terhadap sesuatu. 

Astrid S.Susanto berpendapat tentang pengertian media 

sebagai berikut: “media adalah saluran yang digunakan dalam 

pengoperan proses lambang-lambang”.3 Pengertian simatik dari 

media adalah segala sesuatu yang dijadikan sebagai perantara 

untuk mencapai tujuan dengan demikian peran media sangat terikat 

dengan sistem komunikasi. 

Definisi tentang komunikasi yang tertulis dalam buku teori 

komunikasi karya Saiful Rahim yang dikemukakan oleh Moor 

bahwa komunikasi adalah penyampaian pengertian individu. 

Disampaikannya bahwa semua manusia dilandasi kapasitas untuk 

menyampaikan maksud, hasrat perasaan, pengetahuan dan 

                                                 
2 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi, (Bandung: Armiko.1984). hlm 20 
3 Astrid S.Susanto,  Komunikasi dalam teori dan praktek, (Bandung: Bina Cipta.1988).hlm 79 
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pengalaman dari orang yang satu kepada orang yang lain.4 Definisi 

selanjutnya tentang pengertian dari komunikasi yang akan 

memperjelas pengetahuan  tentang apa yang komunikasi tatap 

muka atau pun komunikasi yang menggunakan media. Dengan 

demikian komunikasi tersebut dapat definiskan dalam beberapa  

perspektif yaitu: 

1. Sosial 

2. Proses  

3. Simbol 

4.  Makna  

5. Lingkungan.  

Komunikasi dapat dikatakan sebagai perspektif sosial yang 

artinya komunikasi membutuhkan dan selalu melibatkan manusia 

untuk berinteraksi yaitu dalam komunikasi pasti melibatkan 

pengirim dan penerima informasi sebagai peran dalam proses 

komunikasi. Ketika komunikasi dipandang secara sosial, maka 

komunikasi melibatkan dua orang atau lebih. 

Komunikasi sebagai proses artinya komunikasi bersifat terus 

menerus, berkesinambungan yang tidak memiliki akhir. 

Komunikasi juga dinamis, kompleks dan senantiasa berubah. 

Istilah ketiga yang diasosiakan dengan definisi komunikasi adalah 

simbol. Kata adalah simbol konsep dan benda. Simbol biasanya 

                                                 
4 Syaiful Rohim, Teori Komunikasi: perspekti, ragam dan aplikasi…Hlm 8 
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disepakati bersama dalam sebuah kelompok, tetapi mungkin saja 

tidak dimengerti kelompok lainnya. 

Selain proses dan simbol, makna juga memegang peranan 

penting dalam definisi komunikasi. Makna merupakan sesuatu 

yang diambil seseorang dari suatu pesan. Dalam komunikasi, peran 

dapat memiliki lebih dari satu makna dan bahkan berlapis-lapis 

makna, tanpa berbagi makna maka kita semua akan kesulitan untuk 

menggunakan bahasa yang sama atau dalam menginterprestasikan 

suatu kejadian yang sama. 

Kemudian dalam istilah prespektif komunikasi adalah 

lingkungan. Lingkungan adalah situasi atau konteks dimana 

komunikasi terjadi. Dalam kategori ini terdiri dari beberapa elemen 

waktu, tempat, priode, sejarah, relasi dan latar belakang budaya 

antara komunikan dan komunikator.  

Kehidupan sehari-hari komunikasi sangatlah mempunyai 

peranan penting sebagai bentuk interaksi sosial kepada sesama 

manusia dan lingkungannya. William I. Golden mengemukakan  

bahwa komunikasi memiliki empat fungsi. Ke empat fungsi 

tersebut, yakni komunikasi soaial, komunikasi ekpresif, 

komunikasi ritual dan komunikasi instrumendental. Dimana setiap 

fungsi komunikasi tersebut tidak ada yang berdiri sendiri, 

melainkan saling berkaitan satu sama lain.5  

                                                 
5 Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya.2010), hlm. 

5-6 
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Komunikasi memiliki peran penting hampir disemua bidang 

kehidupan, termasuk dalam berbisnis. Proses terjadinya 

komunikasi dimulai dari pikiran orang yang akan menyampaikan 

pesan atau informasi, yang kemudian dilambangkan, baik berupa 

ucapan atau isyarat, proses selanjutnya  dengan melakukan 

transmisi berupa media dan perantara atau channel, hingga pesan 

dapat diterima oleh komunikan.6 Untuk melalukan komunikasi 

tersebut tentu saja dapat menggunakan alat perantara yang dapat di 

sebut juga dengan media. Media merupakan saluran penyampaian 

pesan dalam komunikasi antara manusia. Menurut MC Luhan 

media massa adalah perpanjangan alat indra. Melalui media massa 

kita memperoleh informasi tentang benda, orang / tempat yang 

tidak dikenal secara langsung. Media massa bekerja untuk 

menyampaikan informasi. Untuk khalayak informasi itu dapat 

membentuk, mempertahankan atau mendefinisikan citra.  Fungsi 

media massa secara umum adalah sebagai berikut: 

1. Media massa memiliki fungsi pengantar (pembawa) bagi 

segenap macam pengetahuan. Jadi media massa memainkan 

peran institusi lainnya. 

2. Media massa menyelenggarakan kegiatan pada lingkungan 

publik. Pada dasarnya media massa dapat dijangkau oleh 

segenap anggota masyarakat secara sukarela, umum dan murah. 

                                                 
6 Onong Uchna Effendi, Ilmu komunikasi teori dan praktek, (Bandung: Remaja Rosdakarya. 

2004). hlm 7 
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3. Pada dasarnya hubungan antara pengiriman pesan dengan 

penerima pesan seimbang dan sama. 

4. Media massa menjangkau lebih banyak orang dari pada 

institusi lainnya dan sejak dahulu “mengambil alih” peranan 

sekolah orang tua, agama dan lain-lain 

Media dapat diartikan sebagai alat atau sarana yang 

dipergunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator 

kepada khalayak. Berdasarkan sifatnya media terdiri dari dua, yaitu 

media cetak dan media elektronik. Media cetak dapat diartikan 

segala barang cetak seperti surat kabar, majalah, pamflet, buletin 

dan lain-lain. Contoh media elektronik adalah televisi, radio, 

website dan lain-lain.   

b. Hubungan Media dan Komunikasi 

Dari beberapa uraian tentang definisi media dan komunikasi 

diatas, dapat dipahami bahwa media dan komunikasi sangat 

berhubungan karena media dan komunikasi merupakan elemen 

yang sangat penting dalam proses komunikasi yang menjadi 

saluran (chenel) atar subjek dan ojek komunikasi, oleh karena itu 

media komunikasi tidak dapat dipisahkan dari unsur komunikasi 

karena dapat menentukan keberhasilan komunikasi. 

Dalam bidang bisnis pun media sangat diperlukan oleh seorang 

PR sebagai pendukung untuk terciptanya komunikasi atau 

penyampaian pesan yang efektif. Media PR dalam ilmu 

komunikasi adalah sarana penghubung yang dipergunakan oleh 
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seorang PR (mewakili organisasi) dengan publikasi yaitu internal 

maupun eksternal untuk membantu pencapaian tujuan.7 Marshal 

Mc Luhan mengatakan bahwa kita sebenarnya hidup dalam suatu 

‘desa global’. Pertanyaan MC Luhan ini mengacu pada 

perkembangan media komunikasi modern yang telah 

memungkinkan jutaan orang diseluruh dunia untuk dapat 

berhubungan dengan hampir setiap sudut dunia. Kehadiran media 

secara serempak diberbagai tempat telah menghadirkan tantangan 

baru bagi para ilmuwan dari berbagai disiplin ilmu. Pentingnya 

komunikasi massa dalam kehidupan modern dewasa ini terutama 

dengan kemampuannya untuk menciptakan publik, menentukan 

isu, memberikan kesamaan kerangka pikir dan menyusun perhatian 

publik. 

Konsep komunikasi massa itu sendiri pada satu sisi 

mengandung pengertian suatu proses dimana organisasi media 

memproduksi dan menyebarkan pesan kepada publik secara luas 

dan pada sisi lain merupakan proses di mana pesan tersebut dicari, 

digunakan, dan dikonsumsi oleh audience. Pusat dari studi 

mengenai komunikasi massa adalah media. Media merupakan 

organisasi yang menyebarkan informasi yang berupa produk 

                                                 
7 Firsan Nova, Crisis public relations: bagaimana PR menangani krisis perusahaan,(Jakarta: 

Grasindo, 2009), hlm 204-205 

 

http://www.worldcat.org/search?q=au%3ANova%2C+Firsan%2C&qt=hot_author
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budaya atau pesan yang mempengaruhi dan mencerminkan budaya 

dalam masyarakat/khalayak. 8 

Definisi komunikasi massa yang paling sederhana 

dikemukakan oleh bittner yakni komunikasi massa adalah pesan 

yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar 

orang (mass communication is messange communicated through a 

mass medium to alarge number of people).9 Dari definisi tersebut 

dapat diketahui bahwa komunikasi massa itu harus menggunakan 

media massa. Ada juga yang mendefinisikan komunikasi massa 

adalah proses komunikasi yang dilakukan melalui media massa 

dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk menyampaikan 

informasi kepada khalayak luas.10 Ahli komunikasi lainnya Joseph 

A Devito merumuskan definisi komunikasi massa yang pada 

intinya merupakan penjelasan tentang pengertian massa serta 

tentang media yang digunakannya. Ia mengemukakan definisinya 

dalam dua item, yakni “pertama, komunikasi massa adalah 

komunikasi yang ditujukan kepada massa, kepada khalayak yang 

luar biasa banyaknya. Ini tidak berarti bahwa khalayak meliputi 

seluruh penduduk atau semua orang yang menonton televisi tetapi 

ini berarti bahwa khalayak itu besar dan pada umumnya agak sukar 

untuk didefinisikan. Kedua, komunikasi massa adalah komunikasi 

yang disalurkan oleh pemancar-pemancar yang audio atau visual. 

Komunikasi massa barang kali akan lebih muda dan logis bila di 

                                                 
8 Sasa Djuarsa sendjaja, Teori komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka.2008). hlm 5.1 
9 Ervinaro Ardianto, Komunikasi Massa, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media.2007). hlm 136 
10 Burhan Bugin, Sosiologi komunikasi, (Jakarta: Kencana Pradana Media Group.2007). hlm 71 
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definisikan menurut bentuknya televisi, radio, siaran surat kabar, 

majalah dan film.  

Harold D. Lasswel, seorang ahli politik di Amerika Serikat 

mengemukakan suatu ungkapan yang sangat terkenal dalam teori 

komunikasi dan penelitian komunikasi massa. Ungkapan tersebut 

merupakan suatu formula dalam menentukan scientific study dari 

suatu proses komunikasi massa dengan menjawab pertanyaan-

pertanyaan sebagai berikut: who (siapa), say what (berkata apa), in 

which channel (melalui saluran apa), to whom (kepada siapa) dan 

with what effect (dengan efek apa)? 

Tabel 2.1 : Formula Laswell 

 
WHO SAYS WHAT IN WHICH 

CHANNEL 

TO WHOM WITH WHAT 

EFFECT 

Siapa Berkata apa Melalui Saluran 

apa 

Kepada Siapa Dengan Efek 

Apa 

Komunikat

or 

Pesan Media Penerima Efek 

Control 

Studies 

Analisis Pesan Analisis Media Analisis 

Khalayak 

Analisi Efek 

 

Dengan mengikuti formula lasswell dapat dipahami bahwa dalam 

proses komunikasi massa terdapat lima unsur yaitu, who (siapa), say 

what (berkata apa), in which channel (melalui saluran apa), to whom 

(kepada siapa) dan with what effect (dengan efek apa). Selain  lima 

unsur komponen-komponen yang telah diuraikan tersebut, tampak 

masih diperlukan adanya komponen lain yang dapat melengkapi 
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persyaratan untuk berlangsungnya suatu proses komunikasi massa. 

Untuk membandingkan formula lasswell dengan formula Claude D. 

Shannon dan Waren Weaver sebagai proses linier dan searah. Pesan 

diumpamakan mengalir dari sumber informasi (information source) 

melalui komponen menuju kepada komunikan. Dalam proses 

komunikasi ini terdapat lima komponen termasuk satu komponen yaitu 

noice (gangguan).11  

 

 

Pesan  sinyal sinyal pesan  

 

 

Bagan 2.1 

Pross Komunikasi 

 

Gambar diatas menunjukkan bahwa sumber informasi (information 

source) menciptakan sebuah pesan (message) untuk dikomunikasikan. 

Pesan (terdiri atas kata-kata lisan/tulisan, gambar music dll). Diubah 

dalam bentuk sinyal (signal) oleh pemancar (transmitter) sesuai 

dengan saluran yang akan digunakan. Pesan dapat diterima/diteruskan 

melalui saluran kepada penerima (receiver). Saluran adalah media 

(alat) yang menyalurkan isyarat dari pemancar kepada penerima. 

Penerima (receiver) menyusun kembali sinyal tersebut menjadi sebuah 

pesan sehingga sampai kepada tujuan (destination). Sementara itu 

dalam perjalannya, sinyal memiliki potensi untuk terganggu oleh 

                                                 
11 Dr. Elvinaro Ardianto, Dra. Lukita Komala, Dr. Siti Karlina, Komunikasi massa Suatu 

pengantar,(Bandung: Simbiosa Rekatama Media). Hlm 29-30 

Sumber 

informasi 

(information 

source) 

Tujuan 

(Destinati)

on) 

Penerima 

(Receiver) 
Transmitte

r 

Sumber gangguan 

(Noice source) 
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berbagai sumber gangguan (noice source) yang ada disekitarnya, 

misalnya pada saat bersamaan dalam saluran yang sama muncul terlalu 

banyak sinyal. Hal ini akan mengakibatkan adanya perbedaan antara 

sinyal yang dikirimkan dengan sinyal yang diterima. Dengan demikian 

dapat diartikan bahwa pesan yang dikirimkan tidak selalu diterima 

dengan makna/ pengertian yang sama oleh penerima. Jika komunikator 

tidak mempunyai kemampuan untuk menyadari hal tersebut, maka hal 

itu merupakan penyebab bagi kegagalan komunikasi.  

Everett M. Rogers mengatakan bahwa dalam kegiatan komuniksi 

ada empat elemen yang harus diperhatikan yaitu, source, messange, 

channel dan receiver. Kemudian komponen tersebut diperinci kembali 

menjadi lima bagian oleh Wilbur Schramm, yaitu, source (sumber), 

encoder (komunikator), signal (sinyal/tanda), decoder (komunikan), 

destination (tujuan). Kelima komponen tersebut sesuai dengan 

paradigm Harold D.Lasswell yakni who-says what in which channelto 

whom-with what effect. Komponen-komponen tersebut merupakan 

suatu syarat yang harus ada dalam suatu proses komunikasi, baik pada 

komunikasi antar personal, komunikasi kelompok maupun komunikasi 

massa. 

Komponen-komponen dalam komunikasi massa menurut Hibert 

dan Bohn meliputi:  

1. Communicator (komunikator) 

Komunikator dalam media massa berbeda dengan komunikator 

dalam komunikasi antarpersonal. Pengirim pesan dalam 
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komunikasi massa bukan seorang individu melainkan suatu 

institusi, gabungan dari berbagai pihak. 

2. Codes and Content 

Codes adalah sistem simbol yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan komunikasi misalnya: kata-kata lisan, 

tulisan, foto, musik, dan film (moving picture). Content atau isi 

media merujuk pada makna dari sebuah pesan, bisa berupa 

informasi mengenai perang Irak atau sebuah lecucon yang 

dilontarkan seorang komedian. Sedangkan codes adalah simbol 

yang digunakan untuk membaca pesan tersebut. 

3. Gatekeeper 

Gatekeeper seringkali diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia sebagai penjaga gawang. Gawang yang dimaksud 

dalam hal ini adalah gawang dalam media massa. Agar media 

massa tersebut tidak “kebobolan”. Kebobolan dalam pengertian 

media massa tersebut tidak diajukan ke pengadilan oleh 

pembacanya karena menyampaikan berita yang tidak akurat, 

menyinggung reputasi seseorang, mencemarkan nama baik 

seseorang dan lain-lain. Sehingga gatekeeper pada media 

massa menentukan penilaian apakah suatu informasi penting 

atau tidak. Gatekeeper menaikkan berita yang penting dan 

menghapus informasi yang tidak memiliki nilai berita. (Hibert, 

Ungurait, Bohn, 1975:109). Setiap media massa pasti memiliki 

gatekeeper, tapi tidak akan pernah menemukan jabatan 
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gatekeeper dalam struktur organisasi media massa tersebut 

karena gatekeeper adalah sebuah pelaksana fungsi. Westley 

dan Mac Lean menggambarkan konsep gatekeeper dalam 

proses komunikasi massa. 

4. Regulator 

Dalam proses komunikasi massa, regulasi media massa adalah 

suatu proses yang rumit dan melibatkan banyak pihak. Peran 

regulator hampir sama dengan gatekeeper, namun regulator 

bekerja diluar institusi media yang menghasilkan berita. 

Regulator bisa menghentikan aliran berita dan menghapus 

suatu informasi, tetapi tidak dapat menambah atau memulai 

informasi dan bentuknya seperti sensor. 

5. Media  

Media massa terdiri dari (1) media cetak yaitu : surat kabar dan 

majalah. (2) media elektronik yaitu : televisi dan media online 

(Internet). 

6. Audience  

Marshall Mc Luhan menjabarkan audience sebagai sentral 

komunikasi massa yang secara konstan dibombardir oleh 

media. Media mendistribusikan informasi yang merasuk pada 

masing-masing individu. Audien hampir tidak bisa menghindar 

dari media massa, sehingga beberapa individu menjadi anggota 

audiences yang besar yang menerima ribuan pesan media 

massa. 
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7.  Filter 

Pada setiap pembahasan komponen komunikasi massa, kita 

harus mempertimbangkan masalah budaya, karena seringkali 

proses komunikasi massa menghadapai hambatan berupa 

perbedaan budaya. Sebagaimana diketahui audiens media 

massa itu jumlahnya banyak, tersebar dan heterogen (berbeda 

usia, jenis kelamin, agama, latar belakang sosial, tingkat 

penghsilan, pekerjaan dan lain-lain). Filter boleh diterjemahkan 

dalam bahasa Indonesia sebagai saringan. Dalam konteks 

fotografi filter akan menyaring warna atau intensitas cahaya 

dari obyek foto untuk mengubah tambpilan gambar obyek 

tersebut. 

8. Feedback 

Komunikasi adalah proses dua arah atara pengirim dan 

penerima pesan. Proses komunikasi belum lengkap apabila 

audiens tidak mengirimkan respone atau tanggapan kepada 

komunikator  terhadap pesan yang disampaikan.   

c. Bentuk-bentuk media 

Komunikasi massa dalam bentuk media massa 

Perkembangan dapat digunakan sebagai fasilitas pengembangan 

suatu aktifitas pengenalan atau promosi suatu produk. Dalam hal 

ini media di bagi menjadi beberapa bentuk. Everest M. Roger 

menjelaskan tentang bentuk media yang terdapat dalam proses 

komunikasi antar manusia. Menurut Roger terdapat dua bentuk 
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media yang ditinjau dari bentuknya  yaitu media massa modern dan 

media massa tradisional. Diantara yang termasuk media massa 

tradisional adalah teater rakyat, juru donggeng keliling, juru 

pantun. Sedangkan menurut Nurudin dalam bukunya Sistem 

komunikasi Indonesia menjelaskan tentang bentuk media 

tradisional yang sering digunakan masyarakat dalam proses 

komuniksi adalah faklor.12 Bentuk-bentuk media komunikasi:  

a. Media antar pribadi 

Dalam kehidupan sehari-hari media yang paling banyak 

digunakan dalam komunikasi antar pribadi adalah surat, ini 

dikarenakan banyak para penduduk yang sudah bisa membaca 

dan menulis serta makin meningkatnya sarana pos disamping 

surat, media juga dapat digunakan adalah telepon.13  

b. Media kelompok  

Media kelompok masih banyak ditemukan di masyarakat 

perdesaan dengan banyak nama seperti di Bali. Sementara itu 

masyarakat kota menggunakannya dalam bentuk organisasi, 

profesi, pengajian, seminar, kesenian dll. 

c. Media publik 

Media publik yang digunakan bila melibatkan lebih dari 200 

orang misal rapat akabar, apel dilapangan terbuka dll. 

d. Media massa  

                                                 
12 Nuruddin, Sistem komunikasi Indonesia,(Jakarta:Rajawali Pers.2000).hlm 25 
13 Dedy mulyana, Human communication,(Bandung: Remaja Rosdakarya.1999).hlm 237 
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Media massa adalah alat yang diguankan dalam penyampaian 

pesan dari sumber kepada khalayak (penerima) dengan 

menggunakan alat-alat komunikasi mekanis seperti : surat 

kabar, film, televisi. Dalam media massa bentuk media di 

gabungkan dengan media antar pribadi  dibagi menjadi dua 

bagian yaitu: 

1. Media cetak: 

a. Surat kabar  

Surat kabar merupakan media massa paling tua 

dibandingkan dengan jenis media massa lainnya.  

b. Majalah 

Seperti halnya surat kabar, majalah merupakan media 

cetak yang bisa diandalkan untuk meraih perhatian 

khalayak akan iklan yang disajikannya melalui majalah-

majalah. 

2. Media elektronik 

a. Radio 

b. Siaran televisi 

c. Media online (internet) 

2. Pengertian Media Tourism 

Sudah dijelaskan bahwasanya media adalah alat bantu komunikasi 

yang digunakan sebagi penyalur informasi dari komunikator kepada 

komunikan media dapat timbul melalui hubungan komunikasi massa 

atau pun komunikasi intrapersonal. Sedangkan tourism dalam bahasa 
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Indonesia berarti wisata. Wisata adalah suatu perjalanan dengan tujuan 

rekreasi.14 Ataupun dapat disebut sebagai perjalanan ke suatu tempat 

dengan tujuan tertentu guna untuk menyegarkan otak ataupun untuk 

bersenang-senang dan menikmati waktu luang. Tourism (wisata) 

merupakan bentuk objek dari pariwisata. 

Kata pariwisata berasal dari bahasa sansekerta yang terdiri dari dua 

suku kata yaitu masing-masing kata “pari” yang berarti banyak, 

berkali-kali, berputar-putar, lengkap, dan “wisata” yang berarti 

perjalanan, berpergian, dalam hal ini sinonim dengan kata “travel” 

dalam bahasa inggris.15 Pariwisata menurut E. Guyer Frueler menurut 

arti modern merupakan fenomena dari jaman sekarang yang 

didasarkan atas kebutuhan akan keshatan dan pergantian hawa yang 

menimbulkan rasa keindahan, sedangkan menurut definisi yang luas 

pariwisata adalah perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain, bersifat 

sementara, dilakukan perorangan maupun kelompok, sebgai usaha 

mancari kesinambungan atau keserasian dan kebahagiaan dengan 

lingkungan hidup dalam dimennsi sosial, budaya alam dan ilmu. Suatu 

perjalanan dianggap sebagai perjalanan dianggap sebagai perjalanan 

wisata bila memenuhi tiga persyaratan yang diperlukan: 

1. Harus bersifat sementara 

2. Harus bersifat sementara (voluntary) dalam arti tidak terjadi karena 

dipaksa. 

                                                 
14 A.J Muljadi MM, Andri Warman, Kepariwisataan Dan Perjalanan, (Jakarta:PT Raja Grafindo 

Persada.2014). hlm 9 
15 Oka A. Yoeti, Pengantar Ilmu Pariwisata, (Jakarta: Kanisius.1996).hlm 112 
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3. Tidak bekerja yang sifatnya menghasilkan upah16. 

Kemudian menurut James J.Spillance memberikan pengertiannya 

tentang pariwisata. Pariwisata merupakan suatu perjalanan dari suatu 

tempat ke tempat lain, bersifat sementara, dilakukan perorangan 

maupun kelompok, sebagai usaha mencari kesinambungan hidup 

dalam dimensi sosial, budaya alam dan ilmu.17 Jadi pariwisata adalah 

segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata termasuk pengusaha 

obyek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait dibidang 

tersebut . sedangkan usaha pariwisata adalah suatu kegiatan yang 

bertujuan menyelenggarakan jasa pariwisata atau menyediakan dan 

mengusahakan obyek dan daya tarik wisata. Usaha barang pariwisata 

dan usaha lain yang terkait di bidang tersebut. Sedangkan kawasan 

pariwisata adalah kawasan dengan luas tertentu yang dibangun atau di 

sediakan untuk memenuhi kebutuhan wisatawan.  

Pariwisata adalah suatu kompleks yang dapat dipandang sebagai 

suatu sistem yang besar yang mempunyai berbagai komponen seperti 

ekonomi, ekologi, politik, sosial dan budaya seterusnya. Sebagai 

interdependensi yang berarti bahwa perubahan pada salah satu 

subsistem juga akan menyebabkan terjadinya perubahan pada 

subsistem lain sampai pada akhirnya kembali ditemukan harmoni yang 

baru. Sebagaimana dikatakan oleh Mill and Marisson bahwa pariwisata 

                                                 
16 Dinas Pariwisata dan kebudayaan  propinsi Jawa timur, penyusunan supply chain komoditi 

unggulan di obyek tujuan wista.2005 hal 8. Tidak diterbitkan umum 
17 James J.Spillance, Ekonomi Pariwisata Sejarah dan Prospeknya,(Jakarta: Kanisius.1987).hlm 

21 
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adalah sistem berbagai elemen yang tersusun seperti sarang laba-

laba.18  

a. Jenis-jenis Pariwisata 

1. Menurut letak Geografis Pariwisata Lokal 

a. Pariwisata local  

Memiliki arti yang sempit dan terbatas dalam tempat-

tempat tertentu saja. Misalnya : Pariwisata, Sidoarjo, 

Surabaya dan lain-lain. 

b. Pariwisata Regional 

Pariwisata regional merupakan pariwisata yang 

berkembang di suatu tempat yang ruang lingkupnya lebih 

luas dari pariwisata lokal. 

c. Pariwisata Nasional 

Pariwisata dalam arti sempit adalah pariwisata yang 

berkembang dalam suatu negara yang di titik beratkan bagi 

warga negara itu sendiri dan orang-orang yang berdomisi di 

negara tersebut. Pariwisata dalam arti luas adalah kegiatan 

pariwisata yang berkembang dalam suatu negara selain 

domestik tourism juga dikembangkan foreign tourism yang 

di dalamnya termasuk tokoh melakukan perjalanan baik 

perjalanan di dalam maupun diluar negri. 

 

 

                                                 
18 I gede pitana dan putu gede gayatri, sosiologi pariwisata,( Yogyakarta andi.2005).hlm 91 
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d. Regional hall - Internasional Tourism 

Kegiatan kepariwisataan yang berkembang di daerah 

internasional yang terbatas dan melewati batas-batas dua 

negara atau tiga negara. Misal: Asean, Timur Tengah, 

Eropa dan lain-lain. 

e. International Tourism 

Kegiatan pengembangan kepariwisataan yang berkembang 

diseluruh negara di dunia. 

2. Menurut jenis objeknya 

a. Wisata alam 

b. Wisata budaya dan sejarah 

c. Wisata buatan. 

3. Menurut waktu berkunjung 

a. Season tourism 

Pariwisata yang pengunjungnya datang pada waktu atau 

musim tertentu, yang termasuk kelompok ini adalah 

summer tourism, winter tourism dan lain-lain. 

b. Occasional tourism 

Pariwisata yang perjalanan wisatanya dihubungkan dengan 

suatu kejadian tertentu. Misalnya galungan, sekaten dan 

lain-lain. 

4. Alasan tujuan perjalanan wisata 

a. Bussines tourism 
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Pariwisata yang dikunjungi oleh orang-orang yang untuk 

tujuan dinas, kongres dan usaha-usaha dagang. 

b. Vocational tourism 

Pariwisata dimana orang-orang yang melakukan perjalanan 

wisata terdiri dari orang-orang yang sedang berlibur, cuti 

dan yang lainnya. 

c. Educational tourism 

Wisatawan yang datang untuk melakukan studi atau 

mempelajari suatu ilmu tertentu yang termasuk kegiatan 

wisatawan itu adalah darma wisata. 

b. Hubungan media dan wisata 

Media sangatlah dibutuhkan dalam pariwisata, kenapa 

begitu? karena dari konsep komunikasi massa itu sendiri pada satu 

sisi mengandung pengertian suatu proses di mana organisasi media 

memproduksi dan menyebarkan pesan kepada publik secara luas 

dan pada sisi lain merupakan proses di mana pesan tersebut dicari, 

digunakan, dan dikonsumsi oleh audience.  

Pusat dari studi mengenai komunikasi massa adalah media. 

Media merupakan organisasi yang menyebarkan informasi yang 

berupa produk budaya atau pesan yang mempengaruhi dan 

mencerminkan budaya dalam masyarakat/khalayak.19 dalam hal ini 

media dapat menjadi alat penunjang pengembangan promosi wisata 

dalam era teknologi moderen. 

                                                 
19 Sasa Djuarsa sendjaja, Teori komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka.2008). hlm 5.1 
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Jadi media dalam wisata sangatlah diperlukan, karena 

media tourim (wisata) adalah alat komunikasi yang digunakan 

sebagai perantara untuk memperkenalkan tempat-tempat wisata. 

Dalam pengembangan wisata di Sidoarjo ini dengan mengunakan 

media informasi publik karena semakin berkembangnya teknologi, 

maka kebutuhan teknologi masyarakat semakin meningkat. Oleh 

karena itu pengembangan wisata dari sektor teknologi dapat juga di 

pergunakan untuk kegiatan promosi. 

3. Media Dalam Pengembangan Promosi 

Suksesnya kegiatan marketing yang dilakukan suatu perusahaan 

tidak hanya tergantung pada kualitas produk yang dihasilkannya, 

kebijakan yang tepat, pelayanan serta distribusi yang cepat, tetapi 

banyak tergantung pada pembinaan hubungan produsen dan konsumen 

yang berkelanjutan. Untuk menjaga agar hubungan tersebut jangan 

terputus, diperlukan hubungan yang sistemalis mulai dari potensial dan 

actual tourist, para perantara (middleman seperti agents/tour operator) 

sehingga gap antara produsen dan konsumen dapat dihilangkan.  

Kata “promotion” sendiri memberikan interprestasi dan bahasa 

yang bermacam-macam. Pada dasarnya maksud kata promotion adalah 

untuk memberitahu, membujuk dan mengingatkan lebih khusus lagi. 

Tujuannya untuk mempengaruhi potential-custemer atau pedagang 

perantara (trade intermediateries) melalui komunikasi agar oleh 

mereka terpikirkan untuk melakukan sesuatu. Bila promotion ditinjau 

dari segi makna komunikasi yang termasuk dalam kegiatan ini ialah: 
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advertising, sales support, dan publick relations.20 Ketiga bentuk 

kegiatan tersebut merupakan komunikasi yang umum yang biasa 

digunakan, tetapi untuk tujuan yang bermacam-macam guna 

mempengaruhi pikiran dan tingkah laku orang banyak . 

4. Media Tourism Dalam Pengembangan Promosi Wisata Sidoarjo 

Dengan Prespektif Teori 

a. Teori uses and gratifications (teori penggunaan dan kepuasan) 

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan teori uses 

and gratification dikarenakan teori ini menjelaskan suatu proses 

dimana kondisi sosial psikologis seseorang menyebabkan adanya 

kebutuhan yang menciptakan harapan-harapan terhadap media 

massa atau sumber-sumber lain, yang membawa kepada 

perbedaann pola pengguna media (atau keterlibatan dalam aktivitas 

lainnya) yang akhirnya akan menghasilkan pemenuhan 

kebutuhan.21 Uses and gratification ini awal mulanya berawal dari 

pencarian akan penjelasan mengenai daya tarik yang besar dari 

konten media pokok tertentu.22 Teori ini digunakan peneliti guna 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan penunjang informasi 

tentang media wisata.  

                                                 
20 Drs. Oka A. Yoeti, Pemasaran Pariwisata, (Bandung: Angkasa.1985). hlm 141 
21 Sasa Djuarsa Sendjaja, dkk, Teori Komunikasi, (Jakarta: universitas Terbuka, 2008 ), hlm. 5.49 
22 Denis Mc Quail, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), hlm 174 


